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ABSTRAK

Perakitan varietas melon hibrida dengan karakter-karaker unggul merupakan suatu upaya
untuk memenuhi kebutuhan benih melon dalam negeri dan mengurangi ketergantungan
impor benih melon dari luar negeri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
penampilan fenotipik 24 genotip tanaman melon hibrida (F;). Penelitianini dilakukan di Kebun
Percobaan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo Madura pada bulan
Februari sampai Mei 2019. Bahan yang digunakan adalah 24 genotip melon hibrida (F,) hasil
persilangan di antara galur-galur melon. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan satu perlakuan yaitu genotip dan diulang sebanyak 3 kali. Analisis data
menggunakan analisis varians (Anova) yang dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf 5%. Nilai
heritabilitas dalam arti luas dihitung menggunakan taksiran nilai kuadrat tengah pada analisis
varians. Seleksi indeks digunakan untuk mendapatkan kandidat varietas tanaman melon
hibrida. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 24 tanaman melon hibrida (F;) yang diuji
memilikiperbedaan penampilan padakarakter umurberbunga, panjangbuah, diameterbuah,
tebal daging buah, kadar gula, jumlah biji per buah, bobot buah pertanaman dan produksiper
hektar. Nilai heritabilitas dalam arti luas tanaman melon hibrida (F,) pada karakter yang
dievaluasi berkisarantara 0,15 — 0,71. Hasil nilai seleksiindeksterboboti menunjukkan bahwa
terdapat dua calon varietas tanaman melon hibrida yang memilikiseleksi indeks tertinggi yaitu
G, dan Gs.

Kata kunci : heritabilitas, melon hibrida, penampilan fenotipik, seleksiindeks
ABSTRACT

Assembling hybrid melon varieties with superior charactersis an effort to meetthe needs
of domesticmelon seeds and reduce dependence onimported melonseeds. The purpose of
this study was to evaluate the phenotypicappearance of 24 genotypes of hybrid melon plants
(F,). This research was conducted at the Agrotechnology Experimental Field at Faculty of
Agriculture, Universitas Trunojoyo Madura from February to May 2019. The materials used
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were 24 genotypes of hybrid melon resulting from melon lines crossing. The experimental
design used was randomized block design with three replications. The data analysis used
analysis of variance (ANOVA) followed by the Duncan test at 5%. Broad sense heritability was
obtained fromthe estimated middlesquared value of Anova. Indexselection was applied to
search candidate varieties of hybrid melon plants. The results showed that 24 hybrid melon
plants (F,) tested had different appearance on the characters of flowering age, fruits length,
fruits diameter, thick of fruit flesh, sugar content, number of seeds perfruit, fruit weight and
production perhectare. Broad sense heritability on the characters evaluated ranged from 0.15
- 0.71. The results of the selection index value indicated there are two candidates of hybrid
melonvarieties that have the highestindex selectioni.e. G, and Gs.

Keywords: heritability, index selection, melon hybrid, phenotypicappearance

PENDAHULUAN
Melon  merupakan salah  satu
komoditas  hortikultura penting di
Indonesia, di mana produksi melon

mengalami peningkatan pada beberapa
tahun terakhir. Menurut Badan Pusat
Statistik (2017) bahwa produksi melon di
Indonesia pada tahun 2013 sebesar
125.207 t, tahun 2014 mencapai 150.365 t
dan pada tahun 2015 sebesar 137.887 t
dengan luas panen 8.185 hektar. Produksi
tersebut hanya memenuhi kebutuhan
pasar nasional sebesar 40 %.

Luas areal penanaman tanaman melon
yang  cukup
menyebabkan kebutuhan benih melon di
Indonesia sangat besar. Pada tahun 2017,
kebutuhan benih melon sekitar 4,1 t dan
produksi benih melon dalamnegeri 2,5 - 3
t per tahun (Badan Pusat Statistik (BPS),
2017). Produksi benih melon di Indonesia
yang belum memenuhi kebutuhan dalam
negeri, menyebabkan Indonesia
mengimpor benih dari luar negeri untuk

besar di Indonesia

memenuhi kebutuhan tersebut (Ishak &
Daryono, 2018). Perakitan varietas melon
hibrida dengan karakter-karaker unggul
merupakan suatu upaya untuk memenuhi
kebutuhan benih melon dalam negeri dan
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mengurangi ketergantungan impor benih
melondariluarnegeri.

Perakitan varietas unggul dilakukan
dengan teknik hibridisasi yangdilanjutkan
dengan Hibridisasi
merupakan teknik yang sangat efektif
untuk  mendapat tanaman dengan
karakter-karakter  yang  dikehendaki
(Amzeri, 2015; Golabadi et al., 2015; Olfati
et al., 2012). Hibridisasi dapat dilakukan
diantara galur-galur yang mempunyai
potensi Daya Gabung Khusus tinggi
(heterosis) untuk dijadikan varietas hibrida
(Hartati & Sudarsono, 2016).

Hasil hibridisasi (F;) yang mempunyai
nilai heterosis tinggi dapat digunakan
sebagai kandidat varietas melon hibrida
yang mempunyai karakter-karakter unggul.
Untuk mengetahui potensi
karakter yang diinginkan, perlu dilakukan
pengujian pendahuluan pada tanaman
melon hasil hibridisasi(F).
bertujuan  untuk
karakter morfologi,

seleksi tanaman.

karakter-

Penelitian ini
mengevaluasi
hertitabilitas dan mendapatkan kandidat
tanaman melon hibrida berdasarkan indeks
seleksi terboboti dengan karakter-karakter
yang diinginkan.



BAHAN DAN METODE

dilakukan di
Percobaan Agroteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Trunojoyo Madura
pada bulan Februari - Mei 2019. Lokasi
penelitian berada pada ketinggian 4 mdpl

Penelitian ini Kebun

denganjenistanah grumosol.

Bahan tanam yang digunakan adalah
24 genotip benih melon hibrida (F;) hasil
persilangan diantara galur-galur melon
(Tabel 1), pupuk kandang kotoran sapi,
furadan 3G, herbisida, fungisida
(klorotalonil ~ 75%, propineb  70%),
insektisida (deltametrin 25 g/l), Gandasil D,
perekat Agristik, pupuk ZA, NPK 16:16:16,
SP-36, KCl dan KNOs;.

Tabel 1. 24 genotip melon hibrida (F,)

No Genotip Hibridisasi

1 G, QH.411x 4 L51.1
2 G, QH411x JL111
3 G; PHA4L1x JL211
4 Gy ?L3.11xJH411
5 Gs ?L11L1xJH411
6 Gs ?D.5.1.1x dL3.1.1
7 G, QL511xJ3H411
8 Gs ?L611x & LL1.1.1
9 Go ?L4AL1x & LL111
10 Gy QLL111x & L3.11
11 Gn ?D.5.1.1x dL6.1.1
12 Gy, ?D.5.1.1x 4L5.1.1
13 Gis ?L1L11xdL211
14 Gy ?L111xJL3.11
15 Gys ?L1L11xJdL411
16 Gie ?L111xJL51.1
17 Gyy ?L1L11xdL6.1.1
18 Gus ?L211xJ3L3.11
19 Gis ?L211xJ L4111
20 Gy ?L211xJ3L5.11
21 Gy ?L211xJL611
22 Gy, ?L3.11xJ L4111
23 Gas ?L3.11xJ3L5.11
24 Gy ?L3.11xJL6.11
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Penelitianini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok dengan genotip sebagai
perlakuan. Genotip yang digunakan
sebanyak 24 genotip hibrida (F,;) masing-
masing diulang sebanyak 3 kali, sehingga
terdapat 72 unit percobaan. Setiap satuan
percobaan terdiri dari 24 tanaman dan
sampel pengamatan sebanyak 12tanaman
setiap  unit percobaan. Parameter
pengamatan dalam penelitian ini adalah
umur berbunga (hari setelah tanam), umur
panen (hari setelah tanam), panjang buah
(cm), diameter buah (cm), tebal daging
buah (cm), kadar gula (brix), jumlah biji,
bobot buah (kg), dan produksi per hektar
(t).

Analisis data menggunakan analisis
varians (Anova) yang dilanjutkan dengan uji
Duncan pada taraf 5% dan 1% apabila
terdapat pengaruh yang nyata dalam
perlakuan. Nilai heritabilitas dihitung
menggunakan taksiran nilai kuadrat tengah
pada analisis keragaman Rancangan Acak
Kelompok (Tabel 2) (Syukur et al., 2012).
Nilai heritabilitas diklasifikasikan menjadi
tinggi (h? = 0,50), sedang (0,20 = h? > 0,50)
dan rendah (h2>0,20).

Penentuan indeks seleksi pada 24
genotip tanaman melon hibrida (F;)
menggunakan model (Falconer, 1960)

sebagai berikut :

| =b1P1+b2P2 +b3P3............
dimana,
I =Nilaiseleksi indeks total genotip
B = Faktor
karakter

pembobot masing-masing

P = Nilai fenotip yang telah distandarisasi
dari suatu karakteryang diamati
Nilai fenotip yangdistandarisasi dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut :



dimana,
x = Nilai tengah karakter dari suatu
genotip

Tabel 2. Analisis Varians
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X = Nilai tengah karakter dari total
keseluruhan genotip
2x =Simpangan baku

Kes::ar;abn(:;n Derajat Bebas Ii:?c:?:t I_(I_:z:m](;raar;c Taksiran Kuadrat tengah
Genotip a-1 Jkg KTg o’e+ b o’g
Kelompok b-1 JKk KTk o’e+ao’g
Galat (a-1) (b-1) Jke Kte o’e

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam dari 24 genotip
yang diuji menunjukkan perbedaan yang
nyata pada karakter umur berbunga,
panjang buah, diameterbuah, tebal daging
buah, kadar gula, jumlah biji, bobot buah
dan produksi perhektar. Pada karakter
umur panen tidak terdapat perbedaan
yang nyata diantara 24 genotip yang diuji
(Tabel 3).

Umur Berbunga, Umur Panen, Panjang
Buah, Diameter Buah dan Tebal Daging
Buah

Karakter umur berbunga pada 24
genotip tanaman melon hasil persilangan
(F,) diantara galur-galur tanaman melon
menunjukkan perbedaan yang nyata (Tabel
4). Genotip G, G,, Gg, Gy, Gg, Gyg dan G,;
mempunyai umurberbungaterpendek (14
hari), sedangkan G;; dan G,; mempunyai
umur berbunga terpanjang (17 hari).
Karakter umur panen tidak berbeda nyata
dari 24 genotip yang diuji. Karakter umur
panen mempunyai kisaran umur panen
dari 61 hari sampai 65 hari.

Tabel 3. Rekapitulasi uji F pada 24 genotip F; melon

Karakter Rata-rata KT F hit KK (%)
Umur Berbunga (HST) 15,08 2,72 4,18 ** 5,35
Umur Panen (HST) 63,33 4,39 1,52 tn 2,68
Panjang Buah (cm) 17,96 3,94 2,96 * 6,42
DiameterBuah (cm) 16,46 1,65 1,90 * 5,67
Tebal Buah (cm) 4,21 0,58 2,64 * 11,15
Kadar gula (brix) (%) 13,11 2,39 1,96 * 8,42
Jumlah Biji 671,77 117.975,21 1,93 * 16,85
Bobot Buah (kg) 2,43 0,31 7,75%* 8,22
Produksi Per Hektar
(ton/ha) 49.49 156,09 8,26** 8,78

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf5%; ** = berbeda nyata padatarafl %; tn = tidak nyata

Karakter panjangbuah, diameterbuah
dan tebal daging berbeda nyata pada 24
genotip yang diuji. Pada karakter panjang

buah G; memiliki panjang buah terpendek
(16,28 cm) dan G, mempunyai panjang
buah terpanjang (19,91 cm). Gy,



mempunyai diameter buah terkecil (14,87
cm) dan Gy mempunyai diameter buah
terbesar (17,92 cm). Selanjutnya pada
karaktertebal daging buah, G,; mempunyai
tebal daging buah yang kecil (3,48 cm) dan
G, mempunyai tebal daging buah yang
besar(4,69 cm).

Kadar Gula, Jumlah Biji, Bobot Buah dan
Produksi Perhektar

Kadar gula pada 24 genotip yang diuji
menunjukkan perbedaan yang nyata
dengan kisaran 12,08 brix sampai 14,59
brix. Genotip G,; mempunyai kadar gula
terendah vyaitu 12,08 brix dan G;
mempunyai kadar gula tertinggi yautu
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menunjukkan perbedaan yang nyata pada
24 genotip yang diuji di mana Gy
mempunyai jumlah biji terendah (470,83)
dan Gy mempunyai jumlah biji tertinggi
(774,78).

Karakter bobot buah dan produksi per
hektar menunjukkan perbedaan yangnyata
dari 24 genotip yang diuji. Karakter bobot
buah mempunyai rentang 2,03 kg sampai
2,98 kg, di mana G;; mempunyai berat
buah terendah dan G, mempunyai bobot
buah tertinggi. Karakter produksi per
hektar mempuyai rentang 41,80 ton per
hektar sampai 58,90 ton per hektar, di
mana G;3 mempunyai produksi per hektar
terendah dan G; mempunyai produksi per

14,59 brix.

Pada karakter jumlah biji

hektartertinggi.

Tabel 4. Nilai tengah bobot umurberbunga, umur panen, panjang buah, diameterbuah, tebal
daging buah, kadar gula, jumlah biji, berat buah dan produksi perhektar 24 melon

hibrida
. Karakter
Genotip
uB upP PB DB TDB KG JB BB PH

G1 14 a 64a 16,28 a 16,41 a-f 4,17 ab 12,58 ab 741,45 cd 2,11 ab 43,41 ab
G2 14 a 64a 16,72 a-c 15,22 ab 4,05ab 14,58 ¢ 592,22 a-d 2,16 ab 43,42 ab
G3 15ab 64a 17,70a-d 16,64 a-f 4,26 ab 14,59 c 676,67 a-d 2,25 ab 46,23 a-c
G4 16 b 6la 1991e 17,56 d-f 4,69 b 14,27 bc 772,44 d 2,98 b 58,90 c
G5 15ab 62a 19,83e 17,74 ef 461b 12,93 a-c 613,00a-d 2,93 b 58,89 ¢
G6 14 a 64a 17,65a-d 16,62 a-f 4,24 ab 12,82 a-c 744,33 cd 2,53 ab 51,85 a-c
G7 14 a 65a 17,97 a-e 15,93 a-f 4,50 ab 12,93 a-c 750,89 cd 2,27 ab 46,63 a-c
G8 14 a 64a 18,80 c-e 16,43 a-f 4,49 ab 12,88 a-c 774,78 d 2,40 ab 47,24 a-c
G9 16 b 64a 16,92a-c 16,20 a-f 4,22 ab 13,56 a-c 680,83 a-d 2,43 ab 48,84 a-c
G10 14 a 62a 18,47 b-e 17,28 c-f 4,68 b 12,28 ab 717,39 a-d 2,80ab 57,28 bc
G11 15ab 63a 18,41b-e 16,69 a-f 4,24 ab 12,89 a-c  628,00a-d 2,62 ab 53,66 a-c
G12 17 b 63a 17,97 a-e 17,51 d-f 4,31 ab 12,09 a 674,11 a-d 2,36 ab 48,44 a-c
G13 15ab 65a 16,82 a-c 15,72 a-d 4,12 ab 12,72 a-c 727,72b-d 2,03 a 41,80 a
G14 16 b 63a 16,63 ab 15,90 a-e 3,90 ab 13,34 a-c 610,77 a-d 2,27 ab 46,63 a-c
G15 16 b 64a 17,78 a-d 15,27 ab 3,85ab 12,69 a-c 695,39 a-d 2,47 ab 49,65 a-c
G16 15ab 64a 18,69 b-e 17,92 f 4,40 ab 13,22 a-c 686,78 a-d 2,63 ab 53,86 a-c
G17 15ab 64a 18,58 b-e 16,85 a-f 4,26 ab 13,67 a-c 516,83 a-c 2,44 ab 48,04 a-c
G18 15ab 64a 19,42 de 17,05 b-f 4,29 ab 12,89 a-c 484,00 ab 2,63 ab 53,86 a-c
G19 14 a 6la 18,23a-e 16,41 a-f 4,30 ab 14,05a-c  774,00d 2,36 ab 48,44 a-c
G20 16 b 62a 17,63a-d 15,80a-e 3,88ab 13,33a-c  605,61a-d 2,17 ab 44,62 a-c
G21 17 b 64a 16,63ab 14,87 a 3,48 a 12,08 a 604,00a-d 2,19ab 45,02 a-c
G22 16 b 63a 17,36a-c 15,29 a-c 3,67 ab 12,39 ab 757,83 cd 2,33 ab 47,83 a-c
G23 14 a 63a 18,31b-e 17,01 b-f 4,58 ab 12,92 a-c 470,83 a 2,54 ab 52,05 a-c
G24 15ab 65a 18,37 b-e 16,67 a-f 3,80 ab 13,00 a-c 822,67 d 2,50 ab 51,25a-c

Keterangan : UBJ = Umur Berbunga (hari setelah tanam); UP = Umur Panen (hari setelah tanam); PB =

Panjang Buah (cm); DB = Diameter Buah (cm); TDB = Tebal Daging Buah (cm); KG = Kadar
Gula (brix);JB =Jumlah Biji; BB = Bobot Buah (kg); Produksi Per Hektar (ton); Angka dalam
satu kolom diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada berdasarkan uji

Duncan’s pada taraf5%.
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Heritabilitas
Heritabilitas merupakan merupakan
proporsi besaran ragam genetik terhadap
proporsi besaran ragam fenotip, dimana
besaran
proporsi
genetik ditambah dengan proporsibesaran
ragam lingkungan (Bekele & Rao, 2014).
Nilai heritabilitas memberikan gambaran

fenotip
ragam

proporsi
merupakan

ragam
besaran

apakah suatu karakter dipengaruhi oleh
faktorgenetik atau faktorlingkungan (non-
genetik) (Amzeri, 2009; Sari at al., 2013).
Nilai heritabilitas dalam arti luas 24 genotip
tanaman melon hibrida (F,) padakarakter-
karakter yang dievaluasi berkisar antara
0,15 — 0,71 (Tabel 5). Pada Gambar 1
menunjukkan bahwa terdapat variasi
penampilan 24 genotip tanaman melon
hibrida (F,). Nilai heritabilitas dalam arti
luas 24 genotip melon hibridaberdasarkan
kriteria nilai heritabilitas memiliki kriteria
rendah sampai tinggi. Karakter yang
memiliki nilai heritabilitas dalam arti luas
rendah adalah umur panen. Karakter yang
memiliki kriteria nilai heritabilitas dalam
arti luas sedang adalah panjang buah,
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diameterbuah, tebal buah, kadargula dan
jumlah biji, sedangkan kriteria nilai
heritabilitas dalam arti luas tinggi terdapat
pada karakterumur berbunga, bobotbuah
dan produksi per hektar. Hasil penelitian
Pornsuriya & Pornsuriya (2009);
Sakulphrom et al. (2017) bahwa karakter
panjang buah dan diameter buah hasil
persilangan melon mempunyai nilai
heritabilitas tinggi.

Karakter-karakter yang mempunyai
nilai heritabilitas dalam arti luas tinggi
menunjukkan bahwa faktor genetik lebih
berperan dibandingkan dengan faktor
lingkungan (non-genetik) dalam
menentukan variasi fenotip (Anshuman et
al., 2013). pada
karakter-karakter yang mempunyai nilai
tinggi
peluang kemajuan genetik yang tinggi
karena karakter yang diamati banyak
dikendalikan oleh faktor genetik dan
seleksi padakarakter yang mempunyai nilai
heritabilitas dalam arti luas tinggi ini bisa
dilakukan padagenerasi awal (Barmawi, et
al., 2013; Olakojo & Olaoye, 2011).

Program pemuliaan

heritabilitas akan memberikan

Tabel 5. Nilai duga komponen ragam dan heritabilitas arti luas pada 9 karaktertanaman melon

(Cucumis melo L.) hibrida

Karakter o’e o’g o%p h?,.
Umur Berbunga (HST) 0,65 0,69 1,34 0,51 (tinggi)
Umur Panen (HST) 2,89 0,5 3,39 0,15 (rendah)
Panjang Buah (cm) 1,33 0,87 2,2 0,40 (sedang)
DiameterBuah (cm) 0,87 0,26 1,13 0,23 (sedang)
Tebal Buah (cm) 0,22 0,12 0,34 0,35 (sedang)
Kadar gula (brix) (%) 1,22 0,39 1,61 0,24 (sedang)
Jumlah Biji 61278,21 18899 80177,21 0,24 (sedang)
Bobot Buah (kg) 0,04 0,09 0,13 0,69 (tinggi)
Produksi Per Hektar (ton/ha) 18,9 45,73 64,63 0,71 (tinggi)

Keterangan: o?e: ragamlingkungan;o?g: ragam genetik; o%p: ragam fenotipe; h?ps: heritabilitasartiluas.
Kriteria:tinggi (h%ps 20,5), sedang (0,2<h?ps<0,5), rendah (h2,s<0,2)
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Gambar 1. Buah 24 genotip tanaman melon hibrida (F1)

Seleksiindeks

Penentuan genotip yang akan dijadikan
kandidiat varietas unggul tergantung pada
karakter-karakter yang diharapkan oleh
pemulia. Seleksi indeks bisa digunakan
untuk menentukan genotip terpilih untuk
dijadikan  varietas  unggul,
perhitungan seleksi indeks ini didasarkan
pada nilai heritabilitas dan nilai ekonomis
karakter tersebut (Gazal 2017,
Missanjo & 2017).

dimana

et al,
Matsumura,
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Perhitungan seleksi indeks pada penelitian
ini didasarkan pada karakter umur
berbunga, panjang buah, diameter buah,
tebal daging buah, kadar gula, jumlah biji,
bobot buah dan produksi perhektar.
Delapan karakter yang digunakan dalam
seleksiindeks didasarkan pada hasil uji F, di
mana karakterumur berbunga, bobot buah
dan produksi per hektar berbeda sangat
nyata pada taraf 1%. Karakter panjang
buah, diameter buah, tebal daging buah,
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kadar gula, dan jumlah biji berbeda nyata karakter  tersebut sangat efisien.
pada taraf 5%, sehinggaseleksiterhadap 8
Tabel 6. Seleksiindeks untuk menentukan tanaman melon hibridaterbaik
Genotip Nilai Fenotip yang sudah distandarisasi 'NiIai
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 indeks
G1 2,16 -1,60 -0,05 -0,24 -2,12 1,39 -4,27 -4,77 -9,49
G2 2,16  -1,13 -1,18 -1,20 5,35 -1,56 -5,40 -3,85 -6,82
G3 0,16 -0,23 0,19 0,37 5,38 0,07 -3,60 -1,95 0,41
G4 -1,84 1,77 1,38 3,60 4,22 1,57 7,33 6,72 24,75
G5 0,16 1,56 1,42 3,00 -0,65 -1,05 10,00 6,60 21,03
G6 2,16 -0,27 0,19 0,23 -1,16 1,65 2,00 2,10 6,89
G7 2,16 0,01 -0,82 2,18 -0,80 1,41 -3,20 -2,04 -1,10
G8 2,16 0,84 -0,04 2,10 -1,02 1,54 -0,40 -1,61 3,57
G9 -1,84 -0,99 -0,35 0,07 1,64 0,12 0,00 -0,45 -1,80
G10 2,16 0,46 1,03 3,53 -3,32 0,60 4,93 4,65 14,04
G11 0,11 0,43 0,26 0,23 -0,98 -0,57 2,53 2,57 4,57
G12 -3,84 0,01 1,50 0,75 -5,10 0,05 -0,93 -0,63 -8,19
G13 0,16 -1,09 -0,78 -0,67 -1,73 1,00 -5,33 -4,81  -13,25
G14 -1,84 -1,27 -0,66 -2,33 1,15 -0,69 -2,13 -1,97 -9,73
G15 -1,84 -0,17 -1,40 -2,70 -1,85 0,31 0,53 0,10 -7,02
Gl6 0,16 0,70 1,54 1,43 0,40 0,33 4,00 2,61 11,16
G17 0,16 0,56 0,39 0,37 2,24 -2,77 0,20 -1,02 0,14
G18 0,11 1,39 0,62 0,60 -0,88 -2,80 4,00 2,73 5,77
G19 2,16 0,23 -0,05 0,67 3,76 1,57 -1,40 -0,56 6,39
G20 -1,84 -0,29 -0,69 -2,48 0,80 -1,47 -3,47 -2,95  -12,39
G21 -3,84 -1,11  -1,77 -5,48 -4,12 -1,26 -3,20 -2,63  -23,39
G22 -1,84 -0,57 -1,30 -4,05 -2,88 2,00 -1,33 -1,16 -11,14
G23 2,16 0,30 0,61 2,78 -0,76 -4,57 1,47 1,80 3,79
G24 0,16 0,37 0,28 -4,10 -0,44 2,74 0,93 1,08 1,03

Keterangan : X1 = umur berbunga; X2 = panjang buah; X3 = diameter buah; X4 =tebal daging buah; X5 =
kadar gula; X6 =jumlah biji; X7 = berat buah; X8 = produksi per hektar

Tipe ideal yang diharapkan varietas
melon yang akan dibentuk adalah varietas
melon hibrida yang mempunyai produksi
tinggi, kadar gula tinggi dan berumur
genjah, sehingga ketiga karakter tersebut
menjadi karakter utama dalam kriteria
seleksi. Umur berbunga bisa dijadikan
indikator umur panen pendek (genjah).
Produksi per hektar dan umur panen
merupakan parameter yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Pemberian bobot
didasarkan pada tujuan utama seleksi dan
nilai ekonomis masing-masing karakter
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(Lunezzo de Oliveiraetal., 2014). Menurut
Jannah et al. (2018),
berbunga mempunyai

karakter
korelasi

umur
positif
dengan umur panen tanaman, dimana
tanaman yang mempunyai umurberbunga
pendek akan mempunyai umur panenyang
pendek sehingga karakter umur berbunga
bisa  digunakan sebagai indikator
penentuan umur genjah suatu tanaman.
Umur berbunga diberi bobot negatif 4
karena karakter ini merupakan tujuan
seleksi yaitu menghasilkan tanaman yang
mempunyai umur genjah. Produksi per



hektar dankadar gula diberibobotempat
karenakeduakaraktertersebut merupakan
tujuan seleksi, yaitu mendapatkan varietas
yang mempunyai produksi tinggidan kadar
gula tinggi, sehingga model perhitungan
seleksiindeks adalah:

| = -4X1+2X2+2X3+3X4+4X5+X6+3X7+X8

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
genotip G, dan Gs merupakan hibrida (F;)
yang mempunyai nilai indeks tinggi
diantaragenotip-genotip yanglaindengan
nilai seleksi indeks 24,75 dan 21,03. Nilai
seleksi indeks yang tinggi pada kedua
genotip G, dan Gs dipengaruhinilaitengah
pada karakter umur berbunga yang
cenderung pendek masing-masing sebesar
16 hari dan 15 hari, karakter kadar gula
masing-masing sebesar 14,27% dan 12,93%
serta karakter produksi per hektar masing-
masing sebesar 58,90 t ha! dan 58,89 t

ha!. Berdasarkan nilai seleksi indeks
didapatkan 2 calon varietas melon hibrida
yaitu genotip G, dan G;s

SIMPULAN

Dua puluh empat tanaman melon
hibrida (F,) yang diuji memiliki keragaman
pada karakter umur berbunga, panjang
buah, diameter buah, tebal daging buah,
kadar gula, jumlah biji, bobot buah dan
produksi perhektar. Nilai heritabilitas
dalam arti luastanaman melon hibrida (F,)
pada karakter yang dievaluasi berkisar
antara 0,15 — 0,71. Hasil nilai seleksiindeks
terboboti menunjukkan bahwa terdapat
dua calon varietas tanaman hibrida yang
memiliki seleksi indeks tertinggi yaitu G,
dan G;.
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